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ABSTRACT 
 

The operational activity of unloading and loading packaging at PT X Semarang involves the performance of 
operators who drive the head truck and chassis. The operators were poorly knowledgeable and behaved towards 
defensive driving. This study aimed to analyze the effectiveness of the Defensive Driving Site or “Devise” educational 
website to improve head truck operators’ defensive driving knowledge and behavior. The design of this study was 
pre-test and post-test with control group. The respondents of the study were 106 head truck operators of PT X 
Semarang, with the intervention and control groups consisting of 53 respondents each. Before and after the 
intervention measurements of defensive driving knowledge and behavior were conducted. Comparison of the results 
between the two groups was analyzed by t -test. The results of the study showed that the p-value for the comparison 
of knowledge about defensive driving in the intervention group that received an educational website was 0.001 (there 
was a meaningful difference). The p value for the comparison of defensive driving behavior in the intervention group 
was 0.001 (there was a meaningful difference). The p-value for the comparison of knowledge about defensive driving 
in the control group was 0.146 (no meaningful difference). The p-value for the comparison of defensive driving 
behavior in the control group was 0.226 (no meaningful difference). There was a difference in defensive driving 
knowledge (p = 0.001) and a difference in defensive driving behavior (p = 0.001) between the intervention group 
and the control group. It was further concluded that the educational website was successful in improving the 
knowledge and defensive driving behavior of PT X Semarang head truck operators. 
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ABSTRAK 
 

Aktivitas operasional bongkar-muat peti kemas di PT X Semarang melibatkan kinerja operator yang mengendarai head 
truck dan chassis. Para operator berpengetahuan dan berperilaku kurang baik terhadap defensive driving. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis efektivitas website edukasi Defensive Driving Site atau “Devise” untuk meningkatkan 
pengetahuan dan perilaku defensive driving operator head truck. Desain penelitian ini adalah pre-test and post-test with 
control group. Responden penelitian adalah 106 operator head truck PT X Semarang, dengan kelompok intervensi dan 
kontrol masing-masing terdiri atas 53 responden. Sebelum dan sesudah intervensi dilakukan pengukuran pengetahuan 
dan perilaku defensive driving. Perbandingan hasil antara kedua kelompok dianalisis dengan uji t. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai p untuk perbandingan pengetahuan tentang defensive driving pada kelompok intervensi yang 
mendapatkan website edukasi adalah 0,001 (ada perbedaan bermakna). Nilai p untuk perbandingan perilaku defensive 
driving pada kelompok intervensi adalah 0,001 (ada perbedaan bermakna). Nilai p untuk perbandingan pengetahuan 
tentang defensive driving pada kelompok kontrol adalah 0,146 (tidak ada perbedaan bermakna). Nilai p untuk 
perbandingan perilaku defensive driving pada kelompok kontrol adalah 0,226 (tidak ada perbedaan bermakna). Terdapat 
perbedaan pengetahuan defensive driving (p = 0,001) dan perbedaan perilaku defensive driving (p = 0,001) antara 
kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Selanjutnya disimpulkan bahwa website edukasi sukses dalam 
meningkatkan pengetahuan dan perilaku defensive driving head truck operators PT X Semarang. 
Kata kunci: website edukasi; defensive driving; pengetahuan; perilaku; operator head truck  
 

PENDAHULUAN  
 

Pelabuhan adalah tempat perpindahan antarmoda transportasi seperti kapal bersandar, berlabuh, naik turun 
penumpang, dan/atau bongkar muat barang yang dilengkapi fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan 
penunjang pelabuhan.(1) Pelabuhan berperan penting terhadap pembangunan ekonomi seiring dengan semakin 
pentingnya pelabuhan dalam aktivitas logistik.(2) Kinerja logistik yang baik memiliki implikasi pada biaya 
transportasi barang yang semakin rendah, sehingga dapat meningkatkan daya saing perekonomian.(3) 

World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa 66% kematian tingkat global karena kecelakaan 
lalu lintas terjadi pada pengemudi laki-laki dengan usia 18-59 tahun.(4) Kematian lalu lintas pada negara sedang 
berkembang berisiko 3 kali lebih besar daripada negara maju dengan kasus tertinggi di Asia Tenggara yakni 28 
kasus per 100.000 penduduk.(4) Kecelakaan lalu lintas di Indonesia pada bulan Januari hingga 13 September 2022 
meningkat 34,6% daripada tahun sebelumnya.(5) Data lain menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2022, ada 655 
kasus kecelakaan lalu lintas di Kota Semarang, di antaranya 164 orang meninggal dunia, 749 orang mengalami 
luka ringan dan 2 orang mengalami luka berat dengan total kerugian material mencapai 616,7 juta rupiah.(6) 
 Sekitar 61% kecelakaan lalu lintas disebabkan oleh faktor manusia seperti perilaku dan keterampilan 
mengemudi, 30% adalah faktor prasarana dan lingkungan, dan sisanya adalah faktor kendaraan seperti kelaikan 
jalan.(7) Kasus yang paling menonjol adalah perilaku tidak aman saat berkendara seperti ceroboh, malas, lalai, dan 
ugal-ugalan).(7) Dalam periode 2018-2019 terjadi peningkatan unsafe action pengemudi yakni 1.744 kasus (11%) 
adalah kecerobohan saat berbelok, 387 kasus (3%) adalah ceroboh saat mendahului, dan 160 kasus (69%) adalah 
ceroboh saat memotong setelah mendahului.(8) 
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 PT X Semarang merupakan perusahaan jasa logistik pelabuhan yaitu pelayanan bongkar-muat, 
pengangkutan, dan penumpukan peti kemas dari dermaga menuju lapangan penumpukan atau gudang dan 
sebaliknya, menggunakan truk trailer yang terdiri atas head truck yang dikendarai oleh seorang pengemudi 
(operator) dan chassis untuk peletakan peti kemas. Hasil rekapitulasi investigasi kecelakaan PT X Semarang 
menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2022 terdapat 11 kasus accident dan angkanya meningkat menjadi 26 kasus 
pada tahun 2023. Hal ini dilatarbelakangi oleh faktor kurangnya pengetahuan dan unsafe action (human error) 
operator head truck dalam berkendara seperti manuver pada sisi blindspot, miskomunikasi, pengereman terlambat, 
berkendara melebihi batas kecepatan, dan prakiraan jarak aman antar truk yang tidak tepat. Hal tersebut 
berdampak pada kerugian terhadap people (injury), system/process, dan property damage. Data survei awal yang 
dilakukan kepada operator head truck di PT X Semarang menunjukkan bahwa 60% operator berpengetahuan 
kurang dan 40% operator berpengetahuan cukup tentang defensive driving. Kemudian, perilaku defensive driving 
pada operator sebanyak 50% berada pada kategori kurang, 40% pada kategori cukup, dan 10% pada kategori baik. 
 Memperhatikan besarnya potensi, angka kejadian, dan kerugian material akibat laka lantas serta perilaku 
berkendara yang tidak aman dari pengemudi, maka diperlukan tindakan preventif dengan menerapkan sistem 
manajemen keselamatan berkendara.(9) Defensive driving adalah cara mengemudi yang aman untuk 
menyelamatkan nyawa, waktu dan uang, tanpa memperdulikan kondisi dan tindakan orang lain,(10) yang 
merupakan pengembangan dari safety driving. Pengemudi harus waspada dan berpikir jauh ke depan terhadap 
berbagai kemungkinan risiko yang bisa mengganggu keselamatan berkendara beserta langkah mitigasinya.(11) 
 Defensive driving dipengaruhi beberapa faktor seperti pengetahuan dan perilaku pengemudi. Pengemudi 
yang berpengetahuan tinggi cenderung lebih memahami tata cara berperilaku aman saat berkendara sehingga 
mampu untuk menerapkan defensive driving dengan baik.(12) Pengetahuan dapat diperoleh melalui edukasi 
menggunakan berbagai media termasuk website edukasi.(13) Penelitian terdahulu menyebutkan pemberian media 
edukasi berbasis website kepada siswa SMKN 2 Jiwan secara signifikan dapat meningkatkan pengetahuan.(14) 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada dan tinjauan hasil penelitian terdahulu serta pemilihan lokasi 
penelitian yang dianggap tepat, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh website edukasi Defensive Driving Site atau “Devise” terhadap pengetahuan dan perilaku 
defensive driving operator head truck (OHT) PT X Semarang. 
 

METODE 
 

Penelitian ini adalah studi eksperimental kuasi dengan rancangan pre-test and post-test with control group. 
Populasi penelitian adalah operator head truck PT X Semarang yang berjumlah 144 operator. Sampel dipilih 
dengan teknik simple random sampling, sedangkan besar sampel dihitung berbasis rumus Slovin, sehingga 
diperoleh 106 responden. Responden penelitian dibagi menjadi dua kelompok yaitu 53 pekerja untuk kelompok 
intervensi dan 53 pekerja untuk kelompok kontrol. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah website edukasi 
“Devise” sedangkan variabel terikat yaitu pengetahuan tentang defensive driving dan perilaku defensive driving. 
Penelitian ini telah dinyatakan laik etik oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) RSUD Dr. Moewardi 
(No.1.013/IV/HREC/2024). Peneliti telah memberikan penjelasan terkait maksud, tujuan, dan manfaat penelitian 
kepada responden dan telah memperoleh persetujuan responden dengan pengisian informed consent. 

Responden pada kelompok intervensi memperoleh perlakuan untuk mempelajari website edukasi 
“Defensive Driving Site (Devise)” melalui scan QR-Code selama empat hari berturu-turut sejak hari ke-1 hingga 
hari ke-4 penelitian, selama 15 menit per hari.(15–18) Website edukasi “Devise” telah divalidasi oleh ahli 
keselamatan berkendara. “Devise” berisi tiga materi utama dalam bentuk teks/tulisan, gambar, dan beberapa video 
pendukung yang dibuat menggunakan platform google sites. Konten materi “Devise” dikonstruksi berdasarkan 
kompilasi antara peraturan internal PT X Semarang terkait berkendara di dalam kawasan (area terbatas); UU No. 
22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan; SKKNI No. 367 Tahun 2013 (kode unit : H.49220,004.01 
terkait menerapkan prinsip berkendara yang aman dan nyaman di jalan raya); SKKNI No. 269 Tahun 2014 (kode 
unit: H.494250,016.01 terkait mengemudi antisipatif pada kendaraan angkutan barang); dan teori-teori defensive 
driving yang disadur dari Indonesia Defensive Driving Centre (IDDC), American Automobile Association (AAA), 
National Safety Council (NSC), Nichodemus Consult Occupational Safety and Health (NCOSHA). 

Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner pengetahuan dan perilaku defensive driving berbentuk 
pernyataan favorable dan unfavorable yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan hasil valid dan 
reliabel.(15) Kuesioner tentang pengetahuan mengenai defensive driving berisi 15 soal menggunakan skala 
Guttman. Kuesioner tentang perilaku defensive driving berisi 10 soal menggunakan skala Likert. Kuesioner pada 
Google form diberikan kepada seluruh responden melalui scan QR-Code sebelum intervensi (pre-test) dan 
sesudah intervensi (post-test). Pemberian pre-test dilakukan pada hari ke-1 penelitian dan post-test diberikan 
setelah 7 hari pasca intervensi ke-4 (hari ke-12). Teknik analisis data dilakukan dengan software SPSS versi 26 
untuk menganalisis perbandingan pengetahuan dan perilaku defensive driving antara pre-test dan post-test pada 
kelompok intervensi dan kontrol adalah Paired Samples T-test. Sedangkan Independent Samples T-test digunakan 
untuk menganalisis perbandingan tingkat pengetahuan dan perilaku defensive driving antara kedua kelompok. Tes 
dilakukan setelah memenuhi asumsi persyaratan normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.(19-21) 
 

HASIL 
 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa seluruh responden pada kedua kelompok berjenis kelamin 
laki-laki (100%). Mayoritas responden berusia dewasa baik pada kedua kelompok, yaitu 77,4% pada kelompok 
kontrol dan 66% pada kelompok intervensi. Tingkat pendidikan mayoritas adalah SMA/SMK yaitu 94,3% pada 
kelompok kontrol dan 90,6% pada kelompok intervensi.  

Berdasarkan Tabel 2, responden dengan pengetahuan defensive driving dalam kategori baik hanya ada pada 
kelompok intervensi (34%). Berbeda dengan kelompok kontrol, nilai beda mean kelompok intervensi bernilai 
positif sehingga nilai post-test cenderung lebih tinggi daripada nilai pre-test. Nilai selisih rerata pada kelompok 
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intervensi cenderung lebih besar daripada kelompok kontrol sehingga peningkatan nilai rerata cenderung lebih 
signifikan terjadi pada kelompok intervensi. Pada kelompok kontrol diketahui nilai p = 0,146, sedangkan pada 
kelompok intervensi diketahui nilai p = 0,001. Dengan demikian, website edukasi “Devise” hanya memberikan 
pengaruh pada pengetahuan defensive driving kelompok intervensi. 
 

Tabel 1. Distribusi karakteristik demografi pekerja yang menjadi responden penelitian 
 

Variabel 
demografi 

Kategori Kelompok kontrol Kelompok intervensi Keterangan 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Jenis kelamin Laki-laki  53 100 53 100 SD: Sekolah Dasar 
MI: Madrasah Ibtidaiyah 

SMP: Sekolah Menengah Pertama 
MTs: Madrasah Tsanawiyah 

SMA: Sekolah Menengah Atas 
SMK: Sekolah Menengah kejuruan 

Usia 
 

Dewasa (18-40 tahun) 
Tua (40-65 tahun) 

Lansia ( >65 tahun) 

41 
11 
1 

77,4 
20,7 
1,9 

35 
18 
0 

66 
34 
0 

Tingkat 
pendidikan 

 

SD/MI 
SMP/MTs 
SMA/SMK 

Perguruan Tinggi 

1 
0 
50 
2 

1,9 
0 

94,3 
3,8 

0 
0 
48 
5 

0 
0 

90,6 
9,4 

 

Tabel 2. Hasil analisis perbandingan tingkat pengetahuan tentang defensive driving antara pre-test dan post-test 
pada kelompok kontrol dan kelompok intervensi 

 
Kelompok dan fase 

pengukuran 
Tingkat pengetahuan tentang defensive driving Rerata  Selisih 

rerata 
Nilai p 

Baik (12-15) Cukup (9-11) Kurang (0-8) 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Kelompok kontrol 
Pre-test 
Post-test 

Selisih (∆) 

 
0 
0 
0 

 
0 
0 
0 

 
11 
8 
-3 

 
21 
15 
-6 

 
42 
45 
+3 

 
79 
85 
+6 

 
7,17 
7,04 

 

 
-0,13 

 
0,146 

Kelompok intervensi 
Pre-test 
Post-test 

Selisih (∆) 

 
0 
18 

+18 

 
0 
34 

+34 

 
17 
30 

+13 

 
32 
57 

+25 

 
36 
5 

-31 

 
68 
9 

-61 

 
7,53 

10,72 

 
3,19 

 
0,001 

 

Tabel 3. Hasil analisis perbandingan perilaku defensive driving antara pre-test dan post-test pada kelompok 
kontrol dan kelompok intervensi 

 
Kelompok dan fase 

pengukuran 
Perilaku defensive driving Rerata  Selisih 

rerata 
Nilai p 

Baik (12-15) Cukup (9-11) Kurang (0-8) 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Kelompok kontrol 
Pre-test 
Post-test 

Selisih (∆) 

 
2 
2 
0 

 
4 
4 
0 

 
43 
47 
+4 

 
81 
89 
+8 

 
8 
4 
-4 

 
15 
7 
-8 

 
31,42 
31,89 

 
0,47 

 
0,236 

Kelompok intervensi 
Pre-test 
Post-test 

Selisih (∆) 

 
1 
13 

+12 

 
2 
25 

+23 

 
42 
40 
-2 

 
79 
75 
-4 

 
10 
0 

-10 

 
19 
0 

-19 

 
30,45 
35,19 

 
4,74 

 
0,001 

 

Dari hasil pre-post test diketahui bahwa mayoritas responden pada kedua kelompok memiliki perilaku 
defensive driving dalam kategori cukup. Setelah post-test, proporsi perilaku dalam kategori baik lebih banyak 
pada kelompok intervensi. Setelah intervensi “Devise” diberikan, tidak ada responden kelompok intervensi yang 
memiliki perilaku defensive driving kategori kurang. Nilai beda mean pada kedua kelompok bernilai positif 
sehingga nilai post-test cenderung lebih tinggi daripada nilai pre-test. Nilai selisih rerata pada kelompok intervensi 
cenderung lebih besar daripada kelompok kontrol sehingga peningkatan nilai rerata cenderung lebih signifikan 
terjadi pada kelompok intervensi. Pada kelompok kontrol diketahui nilai p = 0,236, sedangkan pada kelompok 
intervensi diketahui nilai p = 0,001. Dengan demikian, website edukasi “Devise” hanya memberikan pengaruh 
pada perilaku defensive driving kelompok intervensi (Tabel 3). 
 

Tabel 4. Hasil analisis perbandingan selisih rerata (nilai perubahan) tingkat pengetahuan dan perilaku defensive 
driving antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi  

 
Variabel  Kelompok Rerata pada fase post-test Selisih rerata antara post-test dan pre-test Nilai p 

Pengetahuan tentang defensive driving Intervensi 
Kontrol 

10,72 
7,04 

3,68 0,001 

Perilaku defensive driving Intervensi 
Kontrol 

35,19 
31,89 

3,30 0,001 

 

Berdasarkan Tabel 4, nilai selisih rerata pengetahuan tentang defensie driving dan perilaku defensive 
driving pada kedua kelompok bernilai positif sehingga selisih rerata kelompok intervensi lebih tinggi daripada 
kelompok kontrol. Nilai p untuk perbandingan pengetahuan pengetahuan dan perilaku defensive driving masing-
masing adalah 0,001, yang berarti bahwa ada perbedaan pengetahuan dan perilaku defensive driving antara 
kelompok yang memperoleh pembelajaran melalui “Devise” daripada kelompok tanpa perlakuan. 
 

PEMBAHASAN 
 

Seluruh responden penelitian ini berjenis kelamin laki-laki. Hal ini terjadi sebab dalam rekrutmen OHT 
oleh perusahaan, seorang OHT wajib berjenis kelamin laki-laki. Maka, jenis kelamin OHT dapat dikatakan 
homogen dan tidak berpengaruh dalam penelitian ini. Pengemudi laki-laki cenderung lebih percaya diri tetapi 
lebih rentan teralihkan terhadap perilaku berisiko dibanding pengemudi perempuan karena sifat sensasional dan 
agresivitas yang mereka miliki turut berkontribusi pada pelanggaran berkendara.(22) 
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Usia responden menurut rujukan dikategorikan menjadi tiga yaitu usia dewasa (18-40 tahun), usia tua (40-
65 tahun), dan usia lansia (di atas 65 tahun).(23) Berdasarkan data hasil penelitian, rentang usia pada kelompok 
kontrol adalah 24-72 tahun sedangkan pada kelompok intervensi berkisar antara 23-50 tahun. Risiko kecelakaan 
berkendara lebih besar dialami oleh pengemudi dengan usia non-produktif (masa tua dan masa lansia) 
dibandingkan pengemudi yang berusia produktif (masa dewasa) karena secara perlahan pengemudi yang berusia 
non-produktif cenderung mengalami penurunan penglihatan, pendengaran, ingatan, dan pelambatan reaksi.(23)  Di 
sisi lain, pengemudi yang berusia produktif tidak menjamin dapat berperilaku aman ketika berkendara karena 
tingkat pengetahuan, kesadaran, dan pengalaman setiap pengemudi berbeda-beda untuk selalu berperilaku dengan 
baik.(24,25) Maka, usia bukanlah parameter utama bagi individu dalam berperilaku. Oleh karena, individu yang 
berusia tua tidak selalu memiliki pengetahuan dan pengalaman yang banyak.(26) 

Seiring dengan semakin tingginya tingkat pendidikan yang ditempuh pengemudi, maka pola pikir dan 
praktiknya akan semakin baik sehingga dapat berperilaku aman dan bijak ketika mengemudi.(27) Namun, individu 
dengan tingkat pendidikan rendah bukan berarti mutlak berpengetahuan rendah pula. Oleh karena, peningkatan 
pengetahuan tidak hanya diperoleh melalui pendidikan formal, tetapi berpeluang didapatkan melalui pendidikan 
informal di luar sekolah.(28) Individu dengan tingkat pendidikan SMA dapat dianggap mampu menangkap 
informasi dari berbagai sumber melalui internet pada handphone.(29)  

Seiring perkembangan teknologi, kini edukasi menggunakan media website (e-learning) berbasis Google 
sites (G-Sites) dalam bentuk buku elektronik, video, dokumen, dan gambar, serta tautan lainnya dapat menjadi 
solusi dan referensi yang lebih optimal, efektif, dan praktis untuk diterapkan dalam pembelajaran daring karena 
individu lebih tertarik untuk mencari informasi melalui internet.(30,31) Media edukasi menjadi salah satu komponen 
penentu keberhasilan proses edukasi secara interaktif, efisien, dan efektif.(13,32)  

Penyaluran pengetahuan individu sebesar 75-87% melalui indera penglihatan dan 13-25% disalurkan 
melalui indera yang lain.(28) Secara neurofisiologis, proses pembentukan pengetahuan individu terjadi melalui tiga 
tahapan.(17) Tahap pertama adalah penyerapan stimulus (sensory input) dimana sensor visual (cahaya) seperti 
gambar dan tulisan/teks pada “Devise” akan ditangkap oleh mata sedangkan sensor auditori berupa gelombang 
bunyi dengan frekuensi tertentu seperti suara video pada “Devise” akan ditangkap oleh telinga. Sensor visual dan 
auditori akan dirubah menjadi impuls listrik oleh sel-sel saraf optik dan auditori untuk diteruskan ke thalamus 
(terletak di bagian tengah otak). Tahap kedua adalah proses lanjutan yaitu sensor visual akan dilakukan visual 
processing di korteks visual dan ditransmisikan ke lobus oksipital (berada di belakang otak) sedangkan sensor 
audio akan dilakukan audio processing di korteks auditori dan ditransmisikan ke lobus temporal (berada di kanan 
dan kiri otak) sehingga terbentuk memori jangka pendek. Memori jangka pendek berhubungan dengan memori 
langsung (informasi untuk waktu terbatas) dan memori kerja (kerangka teoritis yang mengacu pada struktur dan 
proses secara sadar untuk memanipulasi informasi). Jika otak melakukan elaborative rehearsal, yaitu proses 
pengulangan informasi berhari-hari hingga berbulan-bulan untuk memperkuat pengingatan informasi di otak, 
Maka, memori dapat tersimpan dengan baik dan menciptakan makna tertentu sebagai memori jangka panjang. 
Hasil elaborative rehearsal ditransmisikan ke korteks prefrontal (berada di bagian depan otak) untuk 
diintegrasikan. Lalu, impuls yang telah dintegrasi akan dikonsolidasi oleh hippocampus untuk mengubah memori 
jangka pendek (short term memory) menjadi memori jangka panjang (long term memory). 

Seorang remaja atau dewasa dapat memroses setiap submateri pembelajaran dalam memori kerja otak 
dengan penuh perhatian selama 10–20 menit sebelum terjadi kebosanan dan kelelahan mental.(17) Sebuah 
penelitian menyebutkan bahwa media edukasi memiliki pengaruh terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu 
hamil terkait Kekurangan Energi Kronik (KEK) dengan intervensi berupa aplikasi web “Gizi Bumilku” berbasis 
android yang diakses oleh ibu hamil selama 15-20 menit sebanyak dua kali per minggu selama dua minggu.(16) 
Penelitian lain melaporkan peningkatan memori kerja auditori-verbal dan memori jangka panjang terjadi pada 
individu dengan fungsi kognitif dasar yang lebih rendah setelah intervensi stimulus berulang dalam empat hari.(18)  

Pemberian intervensi “Devise” terbukti dapat meningkatkan pengetahuan defensive driving khususnya 
pada kelompok intervensi. Berdasarkan rujukan, kelompok intervensi dapat menangkap informasi melalui apa 
yang mereka lihat atau baca dan menafsirkannya menjadi pengetahuan. Semakin banyak indera yang terlibat 
dalam proses edukasi, maka semakin mudah menerima dan mengingat tujuan edukasi.(33,34) Hal ini didukung hasil 
sebuah penelitian bahwa intervensi edukasi melalui media website Placental Clinic selama satu minggu dengan 
tiga sesi intervensi dapat meningkatkan pengetahuan komplikasi plasenta kehamilan pada ibu hamil.(35)  

Adanya peningkatan pengetahuan defensive driving pada kelompok intervensi secara statistik inferensial 
terbukti mampu merubah perilaku defensive driving. Sebagaimana teori Green, pengetahuan merupakan 
predisposing factor pada perilaku individu di samping pengaruh faktor reinforcing dan faktor enabling lainnya.(28) 
Penelitian Berlin menyebutkan bahwa intervensi pendidikan kesehatan terkait berkendara mampu mengubah 
pengetahuan, sikap, dan perilaku mengemudi pada mahasiswa sarjana pada kelompok intervensi dibandingkan 
kelompok kontrol.(36) 

Pada kelompok intervensi ditemukan peningkatan pengetahuan dan perilaku defensive driving yang 
cenderung lebih signifikan daripada kelompok kontrol. Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan 
antara pengetahuan dan perilaku safety driving.(25,37,38) Sopir yang berpengetahuan baik cenderung memiliki sikap 
mendukung dan memahami prosedur berkendara secara defensif.(39) Perilaku mengemudi aman yang positif akan 
semakin baik seiring dengan semakin banyaknya pengetahuan yang dimiliki karena pengetahuan adalah domain 
utama dalam berperilaku berkendara sehingga pengemudi yang defensif lebih besar kemungkinannya dalam 
bertindak waspada.(11,27,28,40-42)  

Pada kelompok kontrol tanpa intervensi “Devise”, ditemukan sedikit kecenderungan peningkatan nilai 
beda mean pada pengetahuan dan perilaku defensive driving. Hal tersebut dapat terjadi karena faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan dan perilaku defensive driving secara umum tidak dikendalikan. Kelompok kontrol 
juga berpeluang memperoleh informasi di luar akses “Devise” misalnya melalui internet ataupun safety reminder 
yang umumnya disampaikan saat safety briefing di perusahaan. Adanya kelompok kontrol sebagai kelompok 
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pembanding (pembeda) tetap dilakukan pengamatan dengan tujuan memverifikasi efek yang timbul dari 
pemberian perlakuan pada kelompok intervensi. Hal ini sejalan dengan tabel 4 bahwa ditemukan perbedaan 
pengetahuan dan perilaku defensive driving antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa website edukasi “Devise” sukses dalam 
meningkatkan pengetahuan dan perilaku defensive driving head truck operators PT X Semarang. Oleh karena itu, 
edukasi berbasis website “Devise” hendaknya dilakukan secara berkesinambungan melalui program-program 
refreshment perusahaan dengan melibatkan dukungan dari berbagai pihak, dalam rangka meningkatkan 
optimalisasi defensive driving di area perusahaan khususnya dalam menekan angka kecelakaan dalam berkendara. 
Para peneliti direkomendasikan untuk melakukan penelitian terkait efektivitas website edukasi terhadap 
pengetahuan, sikap, dan perilaku defensive driving beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya dengan lokasi 
penelitian mencakup fasilitas publik secara umum seperti di terminal. 
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